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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pemanfaatan Bungkil Inti
Sawit terhadap total produksi gas rumen, total bakteri rumen, konsentrasi NH3
rumen, dan pH rumen sapi Fries Holstein. Penelitian ini menggunakan tepung
rumput gajah dan konsentrat yang mengandung bungkil inti sawit, cairan rumen
sapi Fries Holstein yang diambil dari RPH. Perlakuan yang diberikan yaitu
(A) pemberian 0% BIS dari konsentrat, (B) pemberian 10% BIS dari konsentrat,
(C) pemberian 20% BIS dari konsentrat, (D) pemberian 30% BIS dari konsentrat.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dan 4 ulangan. Peubah yang diamati adalah total produksi gas rumen,
total bakteri rumen, konsentrasi NH; rumen, pH rumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap total produksi gas rumen tetapi
berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap total bakteri rumen dan berbeda sangat
nyata (P<0.01) terhadap konsentari NH; rumen serta tidak berpengaruh terhadap
pH rumen. Total produksi gas rumen yang didapat berkisar antara
29.25 ml/200mg sampai 58.75 ml/200mg, total bakteri rumen yang didapat
berkisar antara 0.84 x 10° CFU/ml sampai 1.55 x 10° CFU/ml, konsentrasi NH;
rumen berkisar antara 187.62 mg/liter sampai 332.69 mg/liter dan pH rumen
berkisar antara 6.86 sampai 7.01. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan bungkil inti sawit yang terbaik dapat digunakan pada level
10% dalam konsentrat.

Kata Kunci : Bungkil Inti Sawit, Total Produksi Gas Rumen, Total Bakteri
Rumen, Konsentarsi NH; Rumen, pH Rumen, Sapi FH.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan usaha peningkatan kualitas serta perbaikan gizi masyarakat
terdapat konsekuensi untuk meningkatkan permintaan terhadap kebutuhan
konsumsi bahan pangan hewani, salah satunya permintaan akan susu sapi.
Ditjennak (2009) menyatakan bahwa produksi susu nasional pada saat ini hanya
mencapai 574,683 ton, dengan konsumsi susu perkapita 3.13 kg/tahun dengan
perhitungan jumlah penduduk Indonesia 224,196 juta, maka permintaan akan
produk susu sudah melonjak menjadi 1,511,228 ton, jauh diatas produksi susu
nasional, kemudian sisanya masih diimpor dari beberapa negara seperti Australia
dan Selandia Baru. Dengan kata lain, terdapat peluang dan prospek besar pada
usaha peternakan sapi perah dalam negeri untuk lebih dikembangkan.

Dalam pengembangannya, pemerintah berusaha untuk mengatasi masalah-
masalah rendahnya produksi susu lokal melalui peningkatan populasi sapi perah
dan meningkatkan produktivitas ternak yang ada. Salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas ternak adalah dengan memperbaiki managemen
pemberian pakan dalam hal kualitas maupun kuantitas. Namun demikian terdapat
kendala dalam hal penyediaan pakan ini, yaitu keterbatasan dalam jumlah pakan
yang berkualitas, baik hijauan maupun konsentrat. Kualitas pakan akan
berpengaruh pula pada kondisi dan fungsi rumen, pakan yang tidak seimbang
menyebabkan pertumbuhan dan aktifitas mikroba rumen tidak optimum, sehingga
mengurangi suplai protein khususnya dari protein mikroba yang merupakan

sumber protein utama bagi ternak ruminansia. Hal ini merupakan penyebab utama



rendahnya produksi susu. Menurut Chen, Wong and Dahlan (1991) ketersediaan

dan pola pemberian pakan yang belum sesuai dengan kebutuhan ternak
merupakan faktor utama rendahnya produktivitas ternak.

Penyediaan bahan pakan sapi perah harus mempertimbangkan faktor
palatabilitas, nilai nutrisi, ketersediaan dan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia, serta harga terjangkau. Untuk mengatasi suplai dan kualitas hijauan yang
kurang baik, maka diperlukan tambahan pakan yang dapat melengkapi
kekurangan nutrisi yang disuplai dari hijauan. Pakan tambahan dapat berupa
tanaman leguminosa, biji-bijian atau campuran beberapa bahan seperti konsentrat.
Namun demikian kendala utama penyediaan konsentrat adalah bahan-bahannya
yang relatif mahal sehingga dapat meningkatkan ongkos produksi dalam usaha
sapi perah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu dicari bahan pakan
alternatif yang murah, tersedia sepanjang tahun dalam jumlah banyak dan
berkualitas baik, salah satunya adalah bungkil inti sawit.

Bungkil inti sawit (BIS) merupakan hasil ikutan dari pengolahan inti sawit
yang masih mengandung minyak nabati sisa ektraksi dan merupakan bahan pakan
sumber protein yang banyak tersedia sepanjang tahun. Bungkil inti sawit
umumnya mengandung protein kasar 18.67%, lemak 6.05%, serat kasar 21.75%,
abu 4.81% dan BETN 38.45% (Yulita, 2006). Dengan komposisi nutrisi seperti
ini bungkil inti sawit berpotensi sebagai bahan pakan sumber protein yang baik
untuk ternak ruminansia.

Penggunaan bungkil inti sawit pada sapi potong, domba, kambing dan
unggas memberikan hasil yang positif (Miyashige, Abu hasan, Jaafar and Wong,

1987 ; Suparjo dan Rahman, 1987). Hasil penelitian Ahmad dan Omar (1998)



melaporkan bahwa bungkil inti sawit dapat digunakan hingga 30% dalam bahan
pakan sapi perah yang sedang dalam masa laktasi untuk pemenuhan kebutuhan
energi dan protein. Akan tetapi penggunaan pada sapi perah belum banyak
dilakukan sehingga belum diketahui dampaknya terhadap produksi susu dan
dampak pada ternak dalam jangka panjang. Pengujian awal tentang penggunaan
BIS sebagai salah satu bahan penyusun konsentrat perlu dilakukan, sebelum
diaplikasikan langsung pada sapi perah. Hal ini dilakukan untuk mengetahui level
optimum penambahan BIS dalam konsentrat. Langkah awal yang dapat dilakukan
adalah dengan melihat dampak pemberian BIS pada ekosistem rumen dalam skala
laboratorium (in vitro).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “Pemanfaatan Bungkil Inti Sawit (BIS) Terhadap Total Produksi Gas
Rumen, Total Bakteri Rumen, Konsentrasi NH; Rumen, dan pH Rumen Sapi

Fries Holstein™.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana effek dari pemberian Bungkil Inti Sawit terhadap total
produksi gas rumen, total bakteri rumen, konsentrasi NH3 rumen, dan pH
rumen sapi FH.

2. Berapa level terbaik pemberian Bungkil Inti Sawit terhadap produksi gas
rumen, jumlah bakteri rumen, konsentrasi NH; rumen, dan pH rumen sapi

FH.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui dampak penggunaan Bungkil Inti Sawit terhadap total produksi
gas rumen, total bakteri rumen, konsentrasi NH3 rumen, dan pH rumen sapi
FH.

2. Untuk mengetahui level terbaik pemberian Bungkil Inti Sawit untuk
meningkatkan produktivitas sapi perah.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan Bungkil Inti Sawit
dapat digunakan sebagai salah satu bahan penyusun konsentrat yang berkualitas
namun dengan harga yang murah, sehingga mampu meningkatkan produktifitas

ternak perah.

D. Hipotesis Penelitian

Penggunaan level Bungkil Inti Sawit (BIS) dalam konsentrat dapat
meningkatkan total produksi gas rumen, meningkatkan total bakteri rumen,

menurunkan konsentrasi NH; rumen, dan kondisi pH rumen optimal.




IL. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tentang Sapi Perah FH

Fries Holstein (FH) adalah jenis sapi perah yang berasal dari Belanda yaitu
propinsi North Holland dan West Friesland, kedua daerah yang memiliki padang
rumput yang bagus. Ciri-ciri sapi FH, diantaranya bulunya berwarna hitam dan
putih, dengan ekor berwarna putih, pada dahi terdapat warna putih berbentuk
segitiga, tanduk kecil-pendek menjurus kedepan, berat lahir 42 kg, berat badan
betina 675 kg, sedangkan jantan mencapai 1 000 kg, tempramen tenang,
kemampuan merumput sedang, masak kelamin lambat, pada posisi peternakan
intensif dapat menghasilkan susu rata-rata 5 750 - 6 250 kg/laktasi, dengan kadar
lemak 3.7% (Blakely dan Bade, 1991).

Bangsa sapi FH tidak tahan terhadap lingkungan yang bertemperatur
tinggi. Mukhtar (2006) mengungkapkan bahwa pada suhu lingkungan sekitar
18.3°C - 21.1°C produksi susu bangsa sapi ini masih dapat bertahan tinggi, namun
bila suhu lingkungan melampaui 26.6°C (80°F), maka produksi susunya akan
menurun. Menurut Susilorini, Sawitri dan Muharlien (2007) produksi susu bangsa
sapi FH mencapai 6 350 liter/laktasi. Sementara di Indonesia, rata-rata
produksinya hanya mencapai 3 660 liter/laktasi.

Sapi FH adalah sapi perah yang produksi susunya tertinggi dibandingkan
dengan sapi perah lainnya. FH termasuk pada Bos Taurus Primigenius yaitu sapi
yang berasal dari Eropa dan Asia Barat. Bos Taurus Primigenius juga
menghasilkan sapi perah terkenal lainnya seperti : Ayrsire, Milking Shorthorn,

Dairy Red- Polled dan lain-lain (Syarief, dan Sumoprastowo, 1985).



B. Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia

Pencernaan merupakan proses perombakan suatu senyawa kompleks
menjadi senyawa-senyawa kimia yang lebih sederhana sehingga dapat diserap
oleh alat-alat pencernaan (Cullison, 1982). Sedangkan menurut Van Soest (1982)
sistem pencernaan pada ternak ruminansia terjadi secara mekanik, fermentatif dan
hidrolisis. Lambung ternak ruminansia terdiri dari empat komponen yaitu rumen,
retikulum, omasum, dan abomasum. Lambung pertama disebut lambung
penampung (rumen), kedua disebut lambung jaring (retikulum), ketiga disebut
lambung baku (omasum) dan keempat disebut perut sejati (abomasum). Dari
keempat bagian tersebut rumen merupakan bagian terpenting karena di dalam
rumen terjadi proses fermentasi, pencernaan dan penyerapan zat makanan (Lubis,

1963 : Maynard dan Loosly, 1969).

1. Rumen dan Aktifitasnya

Rumen merupakan bagian terpenting karena didalam rumen terjadi proses
fermentasi dan pencernaan secara sempurna pada ternak ruminansia (Maynard dan
Loosly, 1969). Di dalam rumen ternak ruminansia, terdapat mikroorganisme yang
merombak zat-zat makanan secara fermentatif menjadi senyawa lainnya yang
berbeda dari molekul zat asalnya (Sutardi, 1980). Adanya kegiatan mikroba
rumen juga menyebabkan ternak ruminansia mampu mencerna hijauan yang
mengandung selulosa tinggi dan Non Protein Nitrogen (NPN) menjadi protein
mikroba, dimana mikroba rumen memfermentasi makanan yang dikonsumsi oleh
ternak ruminansia untuk memenuhi kebutuhan zat makanan dan sumber energi

bagi hidup pokok dan perkembangan mikroba tersebut (Siregar dan Betta, 1994).




Energi disimpan di dalam karbohidrat, lemak dan protein dari bahan makanan.
Semua bahan tersebut mengandung karbon (C) dan hidrogen (H) dalam bentuk
yang bisa dioksidasi menjadi karbondioksida (CO;) dan air (H;O) yang
menunjukan energi potensial untuk ternak.

Protein dirombak didalam rumen menjadi peptida dan asam amino yang
kemudian dideaminasi menjadi amonia (NH;) dan asam alfa keto. Amoma yang
dibebaskan dalam rumen akan dimanfaatkan oleh mikroba untuk mensintesis
protein tubuhnya, dan sisanya akan diserap melalui dinding rumen, yang oleh
darah akan diangkut menuju hati dan akan muncul dalam air ludah (saliva) dalam
bentuk urea. Urea yang berlebihan akan dikeluarkan melalui ginjal bersama urin
(Ryanto, 1992). Estimasi metabolisme protein yang akurat dalam rumen adalah
sangat penting, karena sebanyak 70% atau lebih asam amino yang diabsorbsi usus
berasal dari protein mikroba rumen (Gustafsson, Helander, Lindgren dan Nadeau,

2006).

2. Produksi gas hasil fermentasi substrat oleh mikroba rumen

Fermentasi zat-zat makanan didalam rumen akan menghasilkan VFA,
NH3, gas CO; dan CH; Dengan diketahui parameter tersebut maka
fermentabilitas bahan makanan dapat diukur. Menurut Menke dan Steinggas
(1989), produksi gas mempunyai hubungan yang erat dengan kecernaan bahan
makanan. Selanjutnya ditambahkan oleh Makkar, Blummel dan Becker (1995)
bahwa degradasi pakan yang tinggi dan tidak diikuti dengan produksi gas
mengindikasikan bahwa hasil degradasi tersebut banyak dimanfaatkan untuk

sintesis protein mikroba. Dengan diketahuinya produksi gas, maka fermentabilitas




dan kecernaan bahan organik dapat diduga. Produksi gas juga dapat digunakan
untuk menduga konsumsi bahan kering ransum dan tingkat efesiensi fermentasi.
Gas yang dihasilkan merupakan hasil fermentasi pakan, terutama bahan organik
menjadi VFA yang dilakukan oleh mikroba rumen, jumlah gas yang diproduksi
menunjukan tinggi rendahnya kecernaan pakan. Jumlah gas yang sedikit
menunjukkan bahwa bahan organik terfermentasi digunakan untuk sintesis protein
mikroba (Van Soest, 1994).

Pengukuran produksi gas dapat dilakukan melalui metoda in-vifro. Metoda
ini digunakan untuk mengetahui proses fermentasi pakan dengan inokulum cairan
rumen, sebagai fermentator digunakan tabung sentrifus dengan tutup karet yang
berfentilasi, inkubasi dilakukan dalam shaker waterbath pada suhu 39°C dan

fermentasi berlangsung dalam suasana anaerob.
3. Populasi Bakteri Rumen

Blakely dan Bade (1991), menyatakan bahwa jumlah mikroba rumen
(bakteri dan protozoa) dapat mencapai 200 bilyun dalam setiap sendok kecil, masa
hidup singkat, setelah mati lalu dicerna dan dilepaskan berbagai macam nutrient
(protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral) kemudian diserap oleh dinding
usus. Selanjutnya ditambahkan oleh Tillman (1998) bahwa konsentrasi bakteri
dan mikroba rumen berbeda masing-masingnya adalah 10°-10° per cc isi rumen.
Bakteri merupakan penghuni terbesar dalam rumen yaitu 10°-10'%/ml cairan
rumen sedangkan populasi protozoa 10°-10%/ml cairan rumen (Ogimoto dan Imai,

1981). Terdapat tiga bentuk bakteri yang hidup dalam rumen yaitu bentuk bulat,




bentuk batang dan bentuk spiral dengan ukuran sangat bervariasi antara 0,3-50 pm
(Yokoyama dan Johnson, 1988).

Jenis bakteri yang umum terdapat dalam rumen adalah Bacteroides
amylophilus, B. ruminocola, B. succinogenes, Butyrivibrio fibrisolvens,
Clostridium welchii, Escherichia coli, Lactobacillus sp, Methanobacterium
mobilis, M. ruminantium, Peptostreptococcus elsdenii, Rinococcus albus,
R. flafevaciens, Selemonas ruminantuium, Streptococcus faecium, S. bovis,
Succinomonas amylotica, Succinovibria dexitrinosolvens, dan Treponema sp.
(Shin, Kwan dan Ang, 1989). Ditambahkan oleh Preston dan Leng (1987); Bryan
(1991) spesies bakteri rumen selulolitik dan hemiselulolitik yang dominan adalah
Bacteroides succinogenes, Butyrivibrio fibrisolvens, Fibrobacter succinogenes,
Bacteroides ruminicola, Ruminococcus flavefaciens, dan Ruminococcus albus.

Menurut bentuk morfologinya bakteri yang hidup dalam rumen ternak
sangat bergantung kepada jenis makanan yang dimakannya. Ternak yang
memakan hijauan dalam proporsi yang besar dalam total pakan yang dikonsumsi
maka bakteri terbesar yang hidup dalam rumennya adalah bakteri gram negatif.
Sedangkan ternak yang memakan pakan biji-bijian dalam proporsi yang besar
dalam total pakan yang dikonsumi bakteri terbesar dalam rumennya adalah gram
positif (Sayuti, 1989). Sedangkan menurut Marinucci, Dehority dan Loerch,
(1992) semakin tinggi serat pakan yang diberikan pada ternak maka dominasi
bakteri selolitik semakin nyata. Selanjutnya dijelaskan McDonald, Edwards dan
Green Halg (1998) bahwa persentase serat kasar akan mempengaruhi efisiensi

mikroba yang selanjutnya mempengaruhi kecernaan zat makanan.




Pemberian ransum yang seimbang antara ketersediaan energi dan protein
menyebabkan pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen menjadi optimum.
Dengan demikian, kemampuan mencerna pakan semakin tinggi dan perolehan

energi untuk ternak semakin meningkat (Subagdja, 2000).

4. pH Cairan Rumen

Nilai pH rumen merupakan interaksi keseimbangan antara kapasitas
penyangga (Buffer Capasity) dengan keasaman atau kebebasan produk fermentasi.
pH cairan rumen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : Jumlah saliva yang
masuk kedalam rumen, aktivitas fermentasi atau produk fermentasi yaitu kadar
VFA dalam rumen dan pengelolaan dan jenis pakan sebelum diberikan pada
ternak (Sayuti, 1989). Selanjutnya dijelaskan bahwa kadar air makanan juga
mempengaruhi pH rumen.

pH optimal untuk aktifitas pencernaan berkisar antara 6,5 — 7,1, dimana
pada kondisi tersebut dapat mendukung pertumbuhan mikroba rumen (Arora,
1989). Church (1988) menyatakan bahwa pH cairan rumen berkisar antara 5,5 —
6,5 bila ternak banyak mengkonsumsi hijauan. Selanjutnya Arora (1989) dan
Sayuti (1989) menyatakan bahwa pH cairan rumen dipengaruhi oleh jenis
makanan, makanan yang kering dan tinggi serat kasarnya seperti Hay dan Jerami
menyebabkan saliva vang dihasilkan dan masuk kedalam rumen lebih banyak
sehingga pH cairan rumen menjadi tinggi. pH cairan rumen mempengaruhi
kehidupan mikroorganisme dalam rumen.

Van Soest (1982) menyatakan bahwa pH rumen yang kurang dari 6 atau

lebih dari 7 dapat menghambat proses proteolisis dan deaminasi. pH cairan rumen
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pada ternak yang mengkonsumsi jerami pengolahan dengan amoniasi urea

berkisar antara 6-7 yang cocok untuk kehidupan mikroba rumen (Komar, 1984).

5. Konsentrasi Amonia (NH;) Dalam Cairan Rumen

Faktor utama yang mempengaruhi kadar NH; cairan rumen diantaranya
adalah sumber nitrogen bahan pakan, kelarutan protein ransum, tingkat degradasi
protein, kadar nitrogen ransum, laju pengosongan isi rumen, laju nitrogen bagi
biomasa rumen, absorbsi NH; atau daur ulang urea, dan nitrogen dari bakteri
(Ranjhan, 1980).

Hume (1982) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi penggunaan
NHj; adalah ketersediaan energi dan sumber energi yang baik bagi pembentukan
protein mikroba yang berasal dari karbohidrat yang mudah tersedia, bila jumlah
NH; melebihi kemampuan tubuh maka NHj3 akan dikeluarkan melalui urin.
Selanjutnya Sayuti (1989) menambahkan bahwa banyaknya kadar NH; didalam
rumen tergantung pada (1) daya larut protein yang dimakan, bila daya larut
protein tinggi maka level NH; dalam rumen tinggi (2) waktu sesudah makan,
dimana umumnya level NH; mencapai titik tertinggi adalah 2-3 jam setelah
makan (3) kadar karbohidrat dalam pakan, bila dalam pakan banyak terdapat
karbohidrat yang mudah dicemna maka dalam rumen akan tinggi kadarnya
akibatnya kadar NH; akan rendah.

Sebagian besar mikroba rumen (82%) menggunakan NHj untuk prolifikasi
atau perbanyakan dirinya, terutama dalam sintesis protein tubuhnya (Sutardi,
1979). Produksi NH; tergantung pada kelarutan dari bahan, jumlah protein dalam
makanan, lama makanan dalam rumen dan pH rumen, dimana semakin banyak

protein terdegradasi oleh mikroba semakin tinggi produksi NH; (Orskov, 1982).
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Selanjutnya ditambahkan oleh Haryanto (1994) bahwa konsentrasi amonia di
dalam rumen ikut menentukan efisiensi sintesa protein mikroba yang pada
gilirannya akan mempengaruhi hasil fermentasi bahan organik pakan.

Konsentrasi Amonia dalam rumen bervariasi dari 0 sampai 130 mg/100ml
cairan rumen. Batas minimum amonia yang dapat mendukung pertumbuhan
mikroba rumen adalah 5mg/100ml cairan rumen (Satter dan Siyter, 1974).
Kebutuhan NH; untuk aktifitas fermentasi rumen yang maksimum pada basal
hijavan kasar adalah 23 mg/100 ml cairan rumen (Mehrez, Orskov dan Donald,

1977)

C. Bungkil Inti Sawit (BIS)

Sastyawibawa dan Widyastuti (1992) menyatakan beberapa hasil ikutan
dari kelapa sawit yang dapat digunakan sebagai makanan ternak antara lain
minyak sawit kasar, bungkil inti sawit, serat perasan buah sawit dan lumpur
minyak sawit. Bahan-bahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai campuran
makanan ternak, karena di dalamnya masih terkandung zat-zat makanan yang
berguna.

Limbah kelapa sawit sebagai bahan pakan ternak salah satunya adalah
Bungkil Inti Sawit. Bungkil inti sawit mempunyai nilai yang baik sebagai sumber
energi dan mengandung asam amino yang sama dengan bungkil kelapa. Bungkil
inti sawit mempunyai energi dan protein yang seimbang serta mengandung
mineral Ca dan P yang seimbang bagi ternak ( Aritonang, 1984). Bungkil inti sawit

merupakan hasil ikutan dari ekstraksi inti sawit yang dapat diperoleh dengan
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proses kimia atau cara mekanik (Hutagalung dan Mahyudin, 1985). Bungkil inti
sawit mempunyai kontinuitas produksi yang cukup terjamin dan punya potensi
yang cukup besar digunakan sebagai pakan ternak. Ini sesuai dengan pendapat
Romziah (1986) menyatakan bungkil inti sawit mengandung nilai gizi yang dapat
dikategorikan sebagai sumber protein dan karbohidrat dalam bahan pakan.

Yudhia (1999) menyatakan Bungkil Inti Sawit mempunyai nilai biologis
yang rendah terutama nilai guna protein, palatabilitas dan tingginya serat kasar
sehingga hanya dapat digunakan dalam jumlah terbatas dalam ransum. Padahal
berdasarkan kandungan gizinya, bungkil inti sawit cukup potensial digunakan
sebagai pakan ternak. Komposisi nutrisi bungkil inti sawit yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak dapat dilihat pada tabel 1:

Tabel 1: Komposisi Nutrisi Bungkil Inti Sawit

Zat makanan Bungkil Inti Sawit
Bahan kering (%) 89.00 —90.00
Protein kasar (%) 16.00 - 21.30
Lemak kasar (%) 0.70-6.10
Serat kasar (%) 14.00 — 16.00
Abu (%) 3.00-400
Beta-N (%) 43.60 - 55.30
Mineral :
Kalsium (Ca) (%) 021-0.24
Fosfor (P) (%) 048 -0.71
Mangan (Mn) mg/kg 163.00 — 340.00
Tembaga (Cu) mg/kg 2.00 -36.00
Besi (Fe) mg/kg 300.00 — 500.00
Seng (Zn) mg/kg G.00 — 100.00

Sumber : Satyawibawa dan Widyastuti (1992)

Melihat komposisi zat makanan dan ketersediaannya, bungkil inti sawit
sangat baik digunakan sebagai pakan ternak, karena mengandung protein kasar

18.67%, bahan kering 89.73%, serat kasar 21.75%, abu 4.81%, lemak 6.05% dan
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BETN 38.45% (Yulita, 2006). Selain komposisi kimia bungkil inti sawit juga
mengandung asam-asam amino essensial dengan komposisi yang cukup lengkap
seperti terlihat pada tabel 2 :

Tabel 2: Kandungan Asam Amino Essensial Bungkil Inti Sawit ( % )

Asam Amino Bungkil Inti Sawit
Arginin 2.40
Histidin 034
Isoleusin 0.61
Leusin 0.14
Lysin 0.61
Phenil Alanin 0.74
Treonin 0.60
Tripthopan 0.19
Valin 0.80
Methionin 0.20

Sumber : Hutagalung dan Jalaluddin (1982)

Yeong, Syed Ali dan Azizah (1983) melaporkan bahwa bungkil inti sawit
telah dicoba dalam ransum ayam petelur sampat tingkat 30% untuk menggantikan
bungkil kedelai sebagai sumber protein dan menghasifkan kualitas yang sama
apabila dibandingkan dengan ransum ayam petelur yang tidak menggunakan
bungkil inti sawit.

Aritonang (1984) menyatakan bahwa bungkil inti sawit tidak dapat
digunakan sebagai komponen utama pakan ternak babi, karena menyebabkan
pertumbuhannya lambat. Walaupun terjadi hal tersebut, penggunaan bungkil inti
sawit sebagai pakan ternak masih tetap dipertahankan karena mengandung asam
amino yang sangat penting untuk ternak. Selanjutnya dijelaskan oleh Jalaludin,
Zelan, Abdullah dan Ho (1991) bahwa penggunaan BIS secara berlebihan dapat
menimbulkan gangguan fungsi hati dan ginjal karena kandungan Cu dalam BIS

relatif tinggi yaitu berkisar antara 11-55 pg/g bahan kering bahan. Ditambahkan
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oleh Darmono (1995) bahwa kadar maksimum Cu dalam pakan yang dapat
ditoleransi oleh sapi adalah 100 mg/kg bahan kering bahan.

Jasmadi (1995) menyatakan bahwa penggunaan bungkil inti sawit sampai
level 22.50% dalam bahan kering ransum memberikan hasil yang tidak berbeda
nyata (P>0.05) terhadap konsumsi bahan kering, energi tercerna dan pertambahan
bobot badan domba.

Hutagalung, et al., (1985) menyatakan bahwa pakan yang mengandung
bungkil inti sawit yang kualitasnya diperbaiki dengan atau tanpa hijauan
memberikan performa temak ruminansia yang lebih baik didalam sistem
pemeliharaan yang intensif. Keuntungan pengunaan bungkil inti sawit antara lain
penyimpanannya sangat sederhana dan penanganan serta pemberian makanan

tanpa persiapan yang banyak makan waktu (Silitonga, Wilson dan Sitorus, 1988)
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II1. MATERI DAN METODA PENELITIAN

A.MATERI PENELITIAN

a. Bahan penelitian In Vitro

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan yang akan
diuji berupa tepung rumput gajah dan konsentrat yang telah mengandung Bungkil
Inti Sawit (BIS) yang telah mengalami proses pengurangan cangkang sampai
tinggal 5%. Cairan rumen sapi perah Fries Holstein diambil dari rumah potong
hewan (RPH) yang digunakan sebagai sumber inokulum mikroba.

Ransum yang diberikan terdiri dari hijauan, konsentrat dan mineral.
Hijauan yang diberikan adalah rumput gajah CV. Taiwan, sedangkan konsentrat
yang diberikan terdiri dari pollard, jagung, bungkil kelapa, dedak, bungkil kedelai
dan kapur/kalsium. Untuk lengkapnya kandungan nutrisi dari ransum penelitian
dapat dilihat pada tabel 3 berikut :

Tabel 3. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam 100 kg konsentrat

Bahan Baku | Komposisi Kandungan
(kg) BK | Protein | TDN | BK (kg) | Protein | TDN
%) | (%) | (%) (kg) | (kg)
Pollard 40 20 16 62 348 556 |21.57
Tp. Jagung 24 86 9 79 | 2064 | 185 |16.16
Bk. Kelapa [5 90 L5 75 e e 2.83 10.12
Dedak 10 87 18 82 8.7 1.3 7.13
Bk. Kedelai 9 90 R 7 8.1 3.56 6.23
Mineral 0.6 100 0 0 0.6 0 0
Kapur 1.4 100 0 0 1.4 0 0
Jumlah 100 633 | 1085 | 375 | 87.74 151 {6121

Sumber : Bagian pengujian BPPT- SP Cikole. Lembang, Bandung

Larutan medium dibuat untuk menirukan kondisi dalam rumen ternak

ruminansia yang sesungguhnya. Larutan ini digunakan sebagai media untuk
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proses pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroba rumen secara in-
vifro. Pembuatan larutan medium mengacu pada metoda Theodorou dan Brooks
(1990). Adapun bahan-bahan penyusun dalam pembuatan larutan medium adalah
buffer, larutan makromineral, mikromineral dan resazurin.

Larutan reduksi dibuat untuk mengetahui tingkat oksigen yang terkandung
dalam larutan medium. Pembuatan larutan reduksi mengacu pada metoda
Theodorou dan Brooks (1990)

Gas CO; diperlukan untuk mengkondisikan larutan medium menjadi
anaerob dan menjaga supaya oksigen tidak masuk kedalam botol in-vitro yang
telah berada dalam kondisi anaerob ketika memasukkan bahan atau ketika

mengambil sampel cairan rumen.

Penghitungan populasi bakteri

Larutan pengencer digunakan agar populasi bakteri cairan rumen yang
ditanam dalam media agar untuk pembiakan bakteri tidak terlalu padat, sehingga
memudahkan dalam penghitungan koloni bakteri yang tumbuh. Pembuatan
larutan ini mengacu pada metoda Ogimoto dan Imai (1981), media agar
digunakan untuk menumbuhkan bakteri cairan rumen yang telah diencerkan,
sehingga memudahkan pada saat perhitungan jumlah bakteri rumen didalam

kamar hitung.

Analisa konsentrasi ammonia

Penentuan konsentrasi NH; dilakukan dengan metode microdifusi conway.
Sebanyak 1 ml supernatan cairan rumen diletakkan sebelah kini sekat cawan conway dan

I ml NaOH 40% ditempatkan pada sekat sebelah kanan, pada bagian tengah cawan diisi
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dengan asam borak vang berindikator metil merah dan brome kresol hijau sebanyak 1 ml.
Kemudian cawan conway ditutup rapat dengan tutup vyang telah diolesi dengan vaselin
terlebih dahulu. Kemudian cawan conway digoyang-goyangkan supaya supernatan
bercampur dengan NaOH 40% dan dibiarkan selama 24 jam pada suhu kamar. Amonia
yang terikat dengan asam borak dititrasi dengan larutan HCI 0.0093 N sampai terjadi
perubahan warna dari biru menjadi kemerah-merahan.
b. Peralatan

Dalam penelitian ini peralatan yang digunakan adalah termos, perangkat in
vitro seperti botol inkubator vol 150 mL, waterbath, heather, thermometer, gas
CO,, syring gelas, jarum suntik ukuran 21 G dan 23 G, pengukur pH berupa pH
meter, alat untuk analisa amonia berupa cawan Conway dan alat penitrasi
automatic, dan perlengkapan untuk analisa populasi bakteri berupa ruang anaerob,
tabung gelas volume 25 mL. dan 10 mL, tutup karet, vortex, gas CO,, inkubator.

¢. Prosedur kerja

Penelitian ini dilakukan secara in-vitro di laboratorium dengan
menggunakan metoda Theodorou dan Brooks (1990) melalui pengamatan
terhadap proses fermentasi pakan oleh mikroba rumen sapi dalam botol in-vitro
yang telah berisi substrat melalui penyamaan kondisi dalam botol in-vitro dengan
keadaan yang sesungguhnya didalam rumen. untuk menyamakan kondisi tersebut
yang harus diperhatikan dan dipertahankan diantaranya adalah kondisi yang
anaerob, suhu inkubasi berkisar antara 38°C — 42°C dan kondisi pH netral pada
kisaran 6.0 sampai 7.0.
Prosedur pelaksanaan in-vitro (Theodorou dan Brooks, 1990).

e Sediakan botol in-vifro kapasitas 150 ml ( 16 botol ).

¢ Timbang dan masukan sampel kedalam botol in-vitro
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e Tanam larutan medium yang terdiri dari buffer, mikromineral,
makromineral, resazurin dan air destilasi kedalam botol yang telah berisi
sampel sambil terus dialiri gas CO,.

e Simpan botol in-vitro kedalam ruangan pendingin selama 24 jam
e Setelah itu hangatkan didalam water bath lebih kurang 15 menit

e Masukan cairan rumen sebanyak 10 ml dan tambahkan larutan reduksi
e Simpan botol-botol in-vitro tersebut ke dalam water bath dengan suhu

40°C dan menyamakan tekanan gas didalamnya sebagai pertanda nol jam ,

dengan cara menusukan jarum pada tutup karetnya.

Pengukuran produksi gas dilakukan setiap 6 jam selama masa inkubasi.
Sedangkan pengambilan sampel untuk mengetahui pH, populasi bakteri dan
konsentrasi amonia dilakukan setelah masa inkubasi 24 jam sesuai prosedur
masing-masing:

1. Prosedur pengukuran produksi gas

Metode ini digunakan untuk mengetahui fermentasi pakan dengan
inokulum cairan rumen secara in vitro. Sampel yang telah dipersiapkan ditimbang
sebanyak 1 gram dimasukkan kedalam tabung erlemeyer. Kemudian ditambahkan
50 ml medium in-vitro (inokulum : buffer = 1 : 2, tabung erlemeyer ditutup lalu
dialiri gas CO; selama 30 detik agar kondisinya anaerob. Tabung ditutup dengan
menggunakan penutup karet yang dilengkapi dengan spuit (syringes) bervolume
20 ml untuk mengukur produksi gas. Kemudian tabung diletakkan dalam shaker
waterbath diinkubasi selama 24 jam pada suhu 39°C. Pengukuran produksi gas
selama proses in-vitro sesuai dengan pendapat Menke, Raab, Salewski,

Steinggass, Fritz dan Scheneider, (1979). Pengukuran masing-masing produksi
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gas yaitu dilakukan setiap 6 jam selama periode inkubasi dan dicatat kenaikan
produksi gasnya. Alat yang digunakan untuk mengukur produksi gas yaitu syring
gelas volume 50 mL yang dilengkapi dengan jarum berukuran 23 G.

2. Prosedur Penghitungan Bakteri (Ogimoto dan Imai, 1981).

Larutan pengencer digunakan untuk mengencerkan cairan in-vitro.
Sebelum pembuatan larutan pengencer terlebih dahulu membuat beberapa larutan
penyusunnya, yaitu larutan mineral I dan larutan mineral II. Pembuatan larutan-
larutan tersebut sebagai berikut :

1. Pembuatan Larutan Mineral

Bahan yang digunakan sebagai berikut :

No | Bahan Jumlah
1. | KH; PO, 0,6 gram
2. | Air Destilasi 100,0 ml

Larutkan bahan hingga homogen (farut sempurna) dengan menggunakan alat
pengaduk stirer.
2. Pembuatan Larutan Mineral 11

Bahan yang digunakan sebagai berikut :

No | Bahan Jumlah

1. | NaCl 1,20 gram
2. (NH4)2 SO4 },20gram
3. | KH,PO4 0,60 gram
4. | CaCl 0,12 gram
5. | HgSO4 7HO 0,25 gram
6. | Air Destilasi 100,00 ml

Larutkan semua bahan hingga homogen (larut sempurna) dengan

menggunakan alat pengaduk stirer.
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3. Pembuatan Larutan Pengencer untuk 100 ml.

Bahan yang digunakan sebagai berikut :

No | Bahan Jumlah

1. | Larutan Mineral 1 3,75 ml
2. | Larutan Mineral 11 3,75 ml
3 Resazurin 0, 1% sol 0,10 mi
4. | Air Destilasi 87,15 ml
5. | Nay;CO; 8% sol 5,00 ml
6. L-ascorbic acid 25% sol 0,20 ml
7. | L-cysteine HCI H;O 0,05 gram

Cara mencampur :

a)

g8)

Bahan 1 sampai 4 dicampur dalam labu erlemeyer kapasitas 100 ml,
kemudian ditutup dengan alumunium foil.

Didihkan dalam panci berisi air selama 15 menit.

Jenuhkan dengan gas CO, sampai warna bening.

Masukkan bahan 5, 6, dan 7 (aliran gas CO; jangan dihentikan).

Labu ditutup dengan tutup khusus, kemudian dibungkus dengan
alumunium foil.

Panaskan dalam autoclave dengan temperatur 121°C dan tekanan udara 1
atm, selama 15 menit.

Apabila dalam pengencer terdapat O,, maka larutan berwarna kemerahan

dan jika tidak ada larutan akan bening.
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4. Pembuatan Media Agar untuk 100 ml.

Bahan yang digunakan sebagai berikut :

No | Bahan Jumlah

1. | Mineral Solution I 7,50 ml
2. | Mineral Solution 11 7,50 ml
3. | Resazurin 0,1 % 0,10 ml
4. | Air Destifasi 50,00 mi
5. | Bacto Agar 2,00 ml
6. | Juice Rumen 40,00 ml
7. | Glukosa 0,05 gram
8. | Sellobiosa 0,05 gram
9. | Cysteine HC1 H,0 0,05 gram
10. | Na,CO; 8% solution 5,00 ml

Cara mencampur:

a. Semua bahan dimasukan kedalam labu tutup dengan alumunium foil.

b. Didihkan dalam panci berisi air selama 15 menit.

¢. Jenuhkan dengan gas CO, sampai warna bening,

d. Masukan bahan i dan j sambil terus dialiri gas CO,.

e. Masukan dalam tabung-tabung reaksi masing-masing sebanyak 4,5 ml.
tutup dengan tutup karet yang steril.

f.  Tabung ditutup dengan alumunium foil.

g. Tabung-tabung masukkan ke dalam autoclave pada suhu 121° C,
tekanan udara 1 atm, selama 15 menit.

h. Larutan tanpa mengandung oksigen akan tetap bening dan apabila
mengandung oksigen berwarna kemerahan.

5. Cara Pengenceran:

Siapkan cairan sampel yang telah disaring dan akan diperiksa.
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a.  Sterilisasi ruang filter
- Nyalakan ultra violet selama 20 menit.

- Semprot dengan alkohol.

=

Siapkan gas CO,.

3]

Siapkan 7 tabung reaksi yang berisi larutan pengencer.
d. Masukkan 0,5 ml cairan sampel ke dalam tabung ke-1 sambil dialiri gas
COa.

Ambil 0,5 ml cairan dari tabung ke-1 dan masukkan ke dalam tabung

o

reaksi ke-2 sampai tabung ke-7.
6. Penanaman (Inokulasi) Bakteri

a. Siapkan tabung yang berisi media agar, dan cairkan dengan cara
dimasukkan ke dalam water bath (50° C)

b. Masukkan 0,5 ml cairan dari tabung pengencar ke-7 kedalam tabung
media agar yang telah mencair.

¢. Tutup tabung rapat-rapat dengan penutup karet, letakkan diatas roller
sampai rata dan membeku kembali.

d. Simpan dalam inkubator selama 4-5 hari.

e. Hitung koloni bakteri yang dapat dilihat pada dinding tabung (berupa titik-

titik putih susu).

f  Jumlah bakteri = jumlah koloni x 2 x 10’
7. Prosedur Kerja pH cairan rumen
Pengukuran pH dilakukan segera setelah periode inkubasi dihentikan

dengan menggunakan alat pH meter, sebelum digunakan alat tersebut
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distandarisasi dengan larutan buffer standar pH 7 dan pH 4. Nilai pada skala pH
meter menunjukan derajat keasaman dari cairan rumen tersebut.
8. Prosedur Kerja Pengukuran Konsentrasi NH; (Metoda Cawan Conway)
(Conway dan O’Malley, 1942)

Bahan yang digunakan sebagai berikut :

No | Bahan Jumlah

I. | Sampel Cairan rumen I mi

2. | Asam borat (H;BO;} 2 % 2 ml

3. | NaOH 40% 2 ml

4. | Indikator campuran Methyl-red dan | 2 : 1
methyl-blue

Cara Kerja :
a. Bagian tepi cawan ditetesi NaOH 40% dan sampel cairan rumen secara
terpisah.
b. Masukkan asam borat dibagian tengah cawan.
c. Teteskan indikator pada asam borat.
d. Tutup cawan dengan penutup yang bagian tepinya diolesi vaselin.
e. Simpan selama 24 jam.
f.  Titrasi dengan HCI 0.01 N sampai berubah warna (hijau-merah).
g. Hitung konsentrasi N- NH; dengan rumus :

NH3 = ml titrasi x N HCI x berat mol borat (17)
ml sampel

Menghitung Normalitas HCI :
a. Timbang borak yang telah dikeringkan dengan oven sebanyak 0,1 g.
b. Larutkan dengan aquadestilate 100 ml

c. Titrasi dengan HCI untuk peniter.
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N-HCl = mg contoh
V-HCI x 0,1

Pembuatan indikator :
h. Methylred 0,025 g dilarutkan dengan 25 ml ethanol.

i. Methylblue 0,05 g dilarutkan dengan 50 ml ethanol.

B. METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metoda eksperimen menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah level BIS dalam konsentrat, sebagai berikut:
A. Rumput Gajah + konsentrat dengan 0 % BIS
B. Rumput Gajah + konsentrat dengan 10% BIS
C. Rumput Gajah + konsentrat dengan 20% BIS
D. Rumput Gajah + konsentrat dengan 30% BIS
Model matematika dari rancangan ini berdasarkan Gaspersz (1995) adalah
sebagai berikut :
Yij=p+ Ti+Yjj
Keterangan :
Yij) = nilai pengamatan
p = nilai tengah umum
Ti = pengaruh perlakuan ke 1
Y1ij = pengaruh perlakuan ke-i ulangan ke-j
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang digunakan

dilakukan dengan menggunakan Analisa Keragaman, sedangkan untuk
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mengetahui perbedaan antar perlakuan dihitung dengan Uji Jarak Berganda

Duncan (Gaspersz, 1995)

Tabel. 4 : Analisis Sidik Ragam

F tabel
SK db JK KT F hit
0.05 | 0.01
Perlakuan 3 JKP JKP/db | KTP/KTG
Galat 12 JKG JKG/db
Total 15 JKT
| | |
Sumber : Gaspersz (1995)
Keterangan :
SK : Sidik Keragaman JKXG  : Jumiah Kuadrat Galat
db  : Derajat Bebas JKT  : Jumlah Kuadrat Total
JK  : Jumlah Kunadrat KTP - Kuadrat tengah perlakuan
KT : Kuadrat Tengah KTG : Kuadrat tengah galat

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan

C. PEUBAH YANG DIUKUR

1. Total produksi gas rumen
2. Total bakteri ramen (CFU/ml)
3. pH cairan rumen
diukur dengan menggunakan pH meter.
4. Konsentrasi NH3 (mg/l) dihitung dengan menggunakan metoda Cawan

Conway.

D. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Ternak (BPT) Ciawi, Bogor

yang berlangsung dari tanggal 13 Juli 2009 s/d 11 Agustus 2009
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Prosedur pelaksanaan penelitian terlihat pada gambar diagram alur berikut :
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian In-Vitro
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1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Gas
Rataan Total Produksi Gas hasil fermentasi substrat dari hasil penelitian
dapat dilihat pada Tabel 5 :

Tabel 5 : Rataan Total Produksi Gas

ul PERLAKUAN
A B € D
1 56.0 62.0 490 39.0
2 51.0 56.0 42.0 28.0
3 45.0 56.0 39.0 24.0
4 64.0 61.0 490 26.0
Total 216.0 235.0 179.0 117.0
Rata-Rata 54.0" 58.75* 44.75" 29.25°¢

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0.01).

Dari Tabel 5 terlihat bahwa rata-rata total produksi gas hasil fermentasi
oleh mikroba rumen berkisar antara 2925 — 58.75 ml/200mg. Hasil analisis
statistik menunjukan adanya perbedaan yang sangat nyata (P< 0.01) antara
perlakuan. Uji lanjut DNMRT menunjukan total produksi gas perlakuan memiliki
nilai yang bervariasi, hasil tertinggi pada perlakuan B yaitu 58.75 ml/200mg
sangat nyata lebih tinggi, disusul oleh perlakuan A yaitu 54.0 ml/200mg nyata
lebih tinggi dari perlakuan C dan D. Sedangkan Total Produksi Gas perlakuan C
berbeda sangat nyata dengan perlakuan D.

Hasil percobaan menunjukan bahwa peningkatan level pemberian Bungkil
Inti Sawit mempengaruhi fermentasi zat makanan dalam cairan rumen. Hal ini

terlihat dari hasil produksi gas pada perlakuan C dan D lebih rendah dari
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pertakuan B. Rendahnya total produksi gas pada perlakuan C dan D disebabkan
karena jumlah pakan tercerna dalam rumen sedikit karena memiliki fraksi yang
sulit didegradasi, sehingga perlakuan tersebut menghasilkan jumlah gas lebih
rendah dan hal ini berdampak pada produksi susu karena suplai nutrisi yang
dihasilkan dari fermentasi pakan oleh mikroba rumen sedikit.

Pada tabel diatas total produksi gas tertinggi terdapat pada perlakuan B,
hal ini disebabkan karena daya cerna mikroba terhadap pakan tinggi, sehingga
perlakuan tersebut menghasilkan gas lebih banyak. Selain itu produksi gas juga
dipengaruhi oleh jumlah bakteri rumen, dimana semakin banyak jumlah bakteri
rumen maka produksi gas yang dihasilkan juga meningkat, hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang didapat bahwa total bakteri tertinggi dihasilkan pada
perlakuan B. Gas yang dihasilkan merupakan hasil fermentasi pakan, terutama
bahan organik menjadi VFA dan NH; yang dilakukan oleh mikroba rumen.

Jumlah gas yang diproduksi menunjukan tinggi rendahnya tingkat
kecernaan pakan. Namun jumlah produksi gas yang dihasilkan tidak selalu berarti
tinginya efisiensi penggunaan pakan oleh tenak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Makkar et.al (1995) bahwa degradasi pakan yang tinggi dan tidak diikuti dengan
produksi gas mengindikasikan bahwa hasil degradasi tersebut banyak
dimanfaatkan untuk sintesis protein mikroba. Namun demikian, jumlah gas yang
dihasilkan tegantung kepada jenis bahan yang dicerna, bahan-bahan yang
mengandung serat kasar tinggi akan menghasilkan gas lebih banyak dibandingkan
dengan bahan yang mengandung protein tinggi. Namun demikian, produksi gas
yang terlalu tinggi dapat mengindikasikan ketidakefisienan penggunaan pakan

oleh ternak. Selanjutnya dijelaskan McDonald er.al (1998) bahwa persentase serat
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kasar akan mempengaruhi efisiensi mikroba yang selanjutnya mempengaruhi
kecernaan zat makanan.

Jumlah gas yang terbentuk khususnya gas metana (CH4) menunjukkan
jumlah energi pakan yang terbuang dan tidak termanfaatkan oleh ternak sehingga
menimbulkan kembung. Dampak negatif lainnya adalah gas yang dieruktasikan
oleh ternak ke udara merupakan sumber polusi dan berperan dalam meningkatkan
efek rumah kaca sehingga berdampak pada pemanasan bumi. Dengan demikian,
jumlah produksi gas yang sedikit menunjukkan bahwa banyaknya bahan organik
terfermentasi digunakan untuk sintesis protein mikroba dan digunakan oleh ternak

(Van Soest, 1994).

B. Pengaruh Perlakuan Terhadap Total Bakteri Rumen
Rataan total bakteri rumen dari setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6
berikut :

Tabel 6 : Rataan Total Bakteri Rumen

PERLAKUAN ( x 10° CFU/ml )

ULANGAN
A B C D

1 097 269 Q.65 1.20
2 0.77 0.86 0.73 0.76
3 0.79 1.61 1.58 0.40
4 1.41 102 091 1.00
Total 3.94 6.18 3.87 3.36
Rata-Rata 0.99 1.55 0.97 0.84

Keterangan : Antara perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05).
Dari Tabel 6 terlihat bahwa rataan total bakteri rumen berkisar antara
0.84 x 10’ CFU/ml sampai 1.55 x 10 CFU/m]. Setelah dilakukan uji keragaman

ternyata masing-masing perlakuan tidak memberikan pengaruh yang berbeda
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wwata terhadap populasi bakteri (P>0.05). Tetapi secara angka total bakteri rumen
pada perlakuan B lebih tinggi (1.55 CFU/ml) dari perlakuan A, C dan D.
Cenderung tingginya total bakteri rumen pada perlakuan B menunjukan bahwa
bakteri dapat mengurai zat makanan lebih tinggi dibandingkan perlakuan C dan D.
Tingginya jumlah bakteri rumen dipengaruhi oleh sintesis mikroba rumen,
semakin tinggi kinerja bakteri rumen maka kemampuannya dalam mencerna
makanan akan semakin baik sehingga bakteri akan terus berkembang dan
menghasilkan protein mikroba yang merupakan sumber protein penting bagi
ruminansia untuk pertumbuhan dan produksi susu. Peningkatan jumlah bakteri
rumen sejalan dengan peningkatan total produksi gas, dimana semakin banyak gas
yang dihasilkan maka jumlah bakteri juga meningkat.

Berbeda tidak nyatanya total bakteri rumen antara perlakuan (P>0.05)
disebabkan karena pemberian level Bungkil Inti Sawit sudah memenuhi
kebutuhan energi untuk pertumbuhan bakteri rumen. Subagdja (2000) menyatakan
pemberian ransum yang seimbang antara ketersediaan energi dan protein
menyebabkan pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen menjadi optimum,
dengan demikian kemampuan mencerna pakan semakin tinggi dan perolehan
energi untuk ternak semakin meningkat.

Jumlah bakteri rumen hasil penelitian ini masih dalam batas kisaran
normal yaitu berkisar antara 10° CFU/ml sampai 10'> CFU/ml sesuai dengan yang

dikemukakan oleh Ogimoto dan Imai (1981) dan Fuller (1992).
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€. Pengaruh Periakuan Terhadap Konsentrasi Amonia (NH;3)
Rataan Konsentrasi NH; setelah proses fermentasi susbtrat oleh mikroba
rumen pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 7 :

Tabel 7. Rataan Konsentrasi NH; cairan rumen

I PERLAKUAN ( mg/Liter )
A B C D
1 186.72 33075 157.15 127.59
2 196.04 346.87 133.59 225.29
3 191.93 301.65 169.48 258.97
4 191.62 34988 290.27 :
Total 766.31 1329.15 750.49 611.85
Rata-Rata 191.58° 33229° 187.62"° 203.95°
Keterangan glg;c;rsknp vang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<

Dari Tabel 7 terlihat nilai rataan amonia tertinggi diperoleh pada perlakuan
B yaitu 332.29 mg/hter cairan rumen. Sedangkan yang terendah diperoleh pada
perlakuan C yaitu 187 62 mg/liter cairan rumen.

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan sangat nyata
mempengaruhi konsentrasi NH; (P>0.01). Uji lanjut DNMRT didapatkan bahwa
konsentrasi NH; pada perlakuan B yaitu 332.29 mg/liter sangat nyata lebih tinggi
dari perlakuan lainnya, disusul oleh perlakuan D sebesar 203.95 mg/liter nyata
lebih tinggi dari perlakuan A dan C. Sedangkan konsentrasi NH; antara perlakuan
A dan C berbeda tidak nyata. Perbedaan konsentrasi NH; membuktikan bahwa
pemanfaatan NH3 oleh mikroba rumen terkait dengan dukungan sumber energi
yang tersedia cukup, sehingga terjadi tingkat degradasi protein oleh mikroba

rumen.
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NH; merupakan prekusor utama untuk sintesis protein mikroba rumen dan
jumlahnya harus mencukupi. Kekurangan NH; menyebabkan pembatasan
aktivitas mikrobial dan kecepatan pencernaan sehingga menurunkan pemasukan
energi dan makanan (Owens dan Zinn, 1988). Sedangkan kelebihan NH; akan
menyebabkan kematian terhadap bakteri rumen (Satter dan Slyter, 1974). Dari
hasil penelitian terlihat bahwa bakteri dapat tumbuh dengan baik karena
kebutuhan nitrogen dan energi terpenuhi, hal ini terlihat dari konsentarsi NH;
yang dihasilkan masih berada dalam batas kisaran normal.

Tingginya konsentrasi NH; yang dihasilkan pada perlakuan B, disebabkan
karena lebih banyaknya protein pakan yang didegradasi oleh mikroba rumen
sehingga meningkatkan konsentrasi amonia yang dihasilkan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Orskov (1982) produksi NH; tergantung pada kelarutan dari
bahan, jumlah protein dalam makanan, lama makanan dalam rumen dan pH
rumen, dimana semakin banyak protein terdegradasi oleh mikroba semakin tinggi
produksi NH3; Tingginya konsentrasi NH; juga disebabkan oleh energi yang
tersedia cukup, hal ini sesuai dengan pendapat Hume (1982) bahwa faktor utama
yang mempengaruhi produksi NH; dalam cairan rumen adalah tersedianya
karbohidrat untuk mikroorganisme rumen. Karbohidrat yang tersedia akan
berfungsi sebagai sumber energi untuk kebutuhan fermentasi dan pertumbuhan
mikroba rumen.

Pada tabel diatas, tegadi penurunan konsentrasi NH; dari perlakuan A ke
C disebabkan karena peningkatan level Bungkil Inti Sawit yang ditambahkan
menyebabkan semakin meningkatkan asam amino (protein) yang terikat oleh Cu,

yang mungkin menjadikan protein lebih sulit didegradasi oleh mikroba rumen
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yang menyebabkan konsentrasi amonia rendah, sehingga amonia yang dapat
dimanfaatkan oleh bakteri untuk sintesis tubuhnya jadi sedikit sehingga total
bakteri yang dihasilkan rendah Hal ini sesuai dengan pendapat Haryanto (1994)
bahwa konsentrasi amonia di dalam rumen ikut menentukan efisiensi sintesa
protein mikroba yang pada gilirannya akan mempengaruhi hasil fermentasi

bahan organik pakan.

D. Pengaruh Perlakuan Terhadap pH Cairan Rumen
Dari hasil perhitungan didapat rataan pH cairan rumen masing-masing
perlakuan pada penelitian yang dapat dilihat pada Tabel 8 :

Tabel 8. Rataan pH Cairan Rumen

ULANGAN PERLAKUAN
A B i D
1 6.45 700 696 6.99
2 6.98 6.99 6.99 6.99
3 7.00 6.93 7.00 7.04
L] 700 707 707 6.96
Total 27.43 27.99 28.02 27.98
Rata-Rata 6.86 7.00 7.01 7.00

Keterangan : antara perlakuan menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05).

Dari Tabel 8 terlihat rataan pH cairan rumen berkisar antara 6.86 - 7.01.
Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukan bahwa pemberian bungkil inti
sawit berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap pH cairan rumen.

Dari analisa statistik terjadi peningkatan nilai pH secara tidak nyata
(P>0.05), tetapi masih dalam batas normal. Hal ini sesuai dengan pendapat Arora

(1989) yang menyatakan bahwa pH ideal rumen berkisar antara 6.9 — 7.1 dimana
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pada kondisi pH tersebut dapat mendukung pertumbuhan mikroba rumen. Hal ini
dapat terlihat dari hasil penelitian didapatkan bahwa total bakteri rumen tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0.05) antara perlakuan (tabel 5). Kondisi
lingkungan rumen yang kondusif akan mendukung pertumbuhan bakteri menjadi
maksimal sehingga meningkatkan proses pencernaan pakan dalam rumen
sehingga suplai nutrisi untuk produksi susu dapat terpenuhi. pH cairan rumen
yang selalu stabil dibutuhkan untuk kehidupan mikroba rumen agar dapat bekerja
maksimal pada saat fermentasi bahan pakan (Church, 1988).

Berbeda tidak nyatanya pH cairan rumen disebabkan oleh pemberian
buffer Mc Dougall’s (saliva buatan) yang berperan dalam mempertahankan pH
sehingga pH cairan rumen netral. Hal ini sesuai dengan pendapat Church (1988)
bahwa saliva berperan sebagai buffer untuk menjaga kestabilan pH cairan rumen.
Berdasarkan hasil penelitian seluruh perlakuan memberikan respon yang baik
terhadap pH rumen, hal ini terlihat dari kisaran pH rumen berada pada kisaran pH

rumen normal.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian Bungkil Inti
Sawit pada level 10% dapat nyata meningkatkan total produksi gas rumen sebesar
4.75%, meningkatkan total bakteri rumen sebesar 0.56% dan meningkatkan

konsentrasi NH; sebesar 140.71% serta pH rumen optimal.

B. SARAN

Penulis menyarankan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Bungkil
Inti Sawit level 10% terhadap produktivitas sapi perah dapat dilakukan penelitian

lebih lanjut secara in vivo untuk melihat pengaruh secara fisiologis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Uji Statistik Perlakuan Terhadap Produksi Gas Rumen

PERLAKUAN
ULANGAN
A B C D
1 56.0 62.0 490 39.0
2 51.0 56.0 42.0 28.0
3 45.0 56.0 39.0 24.0
4 64.0 61.0 49.0 26.0
Total 216.0 235.0 179.0 117.0
Rata-Rata 54.0" Eas 44.75° 29.25°¢
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0.01).
FK = (747.0)*/16
= 34 875.56
JKP = [(216)*+(235)*+ (179)*+ (117)*/ 4] - FK
= 2027.19
JKT = {(56.0)* + (51.0)*+.........+(26.0)’} - FK
= 2463.44
JKS = JKT-JKP
= 2463.44-2027.19
= 436.25
KTP = JKP
DbP .
= 2027.19
3
= 675.73

42




KTS = JKS

Fhit

I
)‘R
._]
o

= ]18.59**

Tabel Annova

JK 2 F tabel
Sumber | Db KT F hit 005 1001
Perlakuan | 3 2 027.19 675.73 18.59** 349 | 595
Sisa 12 436.25 36.35 - - -
Total L] 2463.44 - = = &
Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P < 0.01)
SE= VKTS/r
SE= 3.0l
Uji Lanjut DMRT
SSR SE LSR
P 0.05 0.01 0.05 0.01
2 3.08 432 3.01 9.27 13.00
3 3.23 4.55 3.01 9.72 13.70
4 333 4.68 3.01 10.02 14.09
Rataan Perlakuan Dari Tertinggi Ke Terendah
B A C D
58.75 54.0 44.75 29.25
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Pengujian :

Perbandingan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01
B-A 4.75 9.27 13.00 ns
B-C 14.00 9.72 13.70 -
B-D 29.50 10.02 14.09 o
A-C 9.25 9.27 13.00 ns
A-D 24.75 9.72 13.70 i
C-D 15.50 10.02 14.09 e

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P <0.01)
ns = Tidak berbeda nyata ( P >0.05)

Superskrip

Aa

B* ¢*

DC
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Lampiran 2. Uji Statistik Perlakuan Terhadap Total Bakteri Rumen

PERLAKUAN ( x 10° CFU/ml )

ULANGAN
A B D

1 0.97 2.69 0.65 1.20
2 0.77 0.86 0.73 0.76
3 0.79 1.61 1.58 0.40
! 1.41 1.02 0.91 1.00
Total 3.94 6.18 3.87 3.36
Rata-Rata 0.99 1.55 0.97 0.34

Keterangan : Antara perlakuan menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05).

FK

JKP = [(3.94)* +(6.18)* + (3.87)" + (3.36)* / 4] - FK

JKT

JKS

KTP

KTS

(17.35)*/ 16

18.8139

1.1824

[(0.97)*+ (0.77)* + .........

43978

JKT - JKP

43978 - 1.1824

3.2154

JKP
DbP

1.1824
4-1

3.4854

JKS
DbS

3.2154 =0.2680

12

. +(1.0*] -FK
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Fhit = KTP
KTS

= 0.9341
0.2680

3.4854

Tabel Annova

Sumber Db JK KT Fhit Ftabel
keragaman 0.0 00
5 1
Kelompok 3 1.1824 0.9341 34854™ | 34| 59
9 5
Sisa 17 3.2154 0.2680 - - -
Total 15 43978 - - - -

Keterangan : ns = Tidak berbeda nyata (P > 0.05)
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Lampiran 3. Uji Statistik Perlakuan Terhadap Konsentrasi NH; Rumen

PERLAKUAN ( mg/Liter )

ULANGAN
A B C

| 1 186.72 330.75 157.15 127.59
‘ 2 196.04 346.87 133.59 225.29
3 191.93 301.65 169.48 258.97

4 191.62 349 .88 290.27 -
Total 766,31 1929.15 750.49 611.85
Rata-Rata 191.58 332.29° 187.62* 203.95*

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<
0.01).

FK = (3457.80)*/16
= 747 273.8025

JKP = [(766.31)*+ (1329.15)*+ (750.49)* + (611.85)*/ 4] - FK
= 75 592.7979

JKT = {(186.72)* + (196.04)*+.......... +(258.97)*} - FK

= 132 323.4901

JKS = JKT-JKP
= 132 323.4901 - 75 592.7979
= 56 730.6922

KIP = J§F
DbP

= 75 592.7979
3

25 197.5993

Il
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KTS

JKS
DbS

I

12

Il

Fhit KTP

KTS

56 730.6922

4 727.5577

251975993

4 727.5577

I

5.3299

Tabel Annova

Sumber Db

JK

KT

F hit

F tabel

0.05

0.01

Perlakuan 3

75 392. 1979

25 197.5993

5.3299*

3.49

5.95

Sisa 12

56 730.6922

4 727.5577

132 323.4901

Total 15
Keterangan : * =

SE= VKTS/r

SE = 3438

Berbeda nyata ( P < 0.05

Uji Lanjut DMRT

SSR

0.05 0.01

SE

LSR

0.05

0.0]

3.08

432

3438

105.89

148.52

H Wi

323
333

455
4.68

34.38
34.38

111.05
114.48

156.43
160.90

Rataan Perlakuan Dari Tertinggi Ke Terendah

B
332.2875

A
191.5775

C
187.6225

D
152.9625
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Pengujian :

Perbandingan Selisih LSR Keterangan
0.05 0.01

B-A 140.71 105.89 148.52

B-C 144.67 111.05 156.43 *
B-D 179.33 114.48 160.90 o
A-C 3.96 105.89 148.52 ns
A-D 38.62 111.05 156.43 ns
C-D 34.66 114.48 160.90 ns

Keterangan : ** = Berbeda sangat nyata (P < 0.01 )
* = Berbeda nyata ( P <0.05)
ns = Tidak berbeda nyata ( P > 0.05)

Superskrip
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Lampiran 4. Uji Statistik Perlakuan Terhadap pH Rumen

HLANCAN PERLAKUAN
A B C D

1 6.45 7.00 6.96 6.99
2 6.98 6.99 6.99 6.99
3 7.00 6.93 7.00 7.04
4 7.00 7.07 7.07 6.96
Total 27.43 27.99 28.02 27.98
Rata-Rata 6.86 7.00 7.01 7.00

Keterangan : antara perlakuan menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0.05).

FK =y.2/(n)

(111.42)*/ 16

Il

= 775.9010
JKP = {(27.43)*+ (27.99)*+ (28.02)*+ (27.98)*/ 4} - FK
= 0.0605
JKT = {(6.45+(6.98)*+.......... +(6.96)* } — FK
= 0.3018

JKS = JKT - JKK

0.3018 — 0.0605

= 0.2413

KTP = JKP
DbP

I
S
=]
3]
S
3]



KTS =

FPhit =

Il

1.0050™

Tabel Annova

. F tabel
Sumber Db JK KT F hit 005 001
Perlakuan 3 0.0605 0.0202 1.0050™ 3.49 595
Sisa 12 0.2413 0.0201 - -
Total 15 0.3018 = - - =

Keterangan : ns = Tidak berbeda nyata (P > 0.05 )
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